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ABSTRAK 

Dalam Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa salah satu faktor yang berpengaruh kuat pada perilaku agresifitas adalah pengaruh 

kelompok teman sebaya. Perilaku agresifitas pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang saling terkait, baik yang berasal dari dalam diri seseorang maupun pengaruh dari 

keluarga dan pengaruh dari teman sebaya. Pada hakekatnya tidak ada faktor tunggal yang 

secara otomatis mempengaruhi perilaku seseorang. 

          Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pergaulan kelompok teman sebaya 

peserta didik? (2) Bagaimana perilaku agresifitas peserta didik? (3) Adakah pengaruh antara 

kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresifitas peserta didik? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan subyek penelitian 

peserta didik kelas X di SMA Pawyatan Daha Kediri. Dalam penelitian ini terdapat populasi 

sebanyak 131 peserta didik dengan sampel 33 peserta didik diambil dengan cara sample 

random sampling yaitu 25% dari populasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 

skala kelompok teman sebaya dan skala perilaku agresifitas. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pergaulan kelompok teman sebaya peserta 

didik perlu adanya pengarahan, agar peserta didik dapat melakukan kegiatan kelompok yang 

baik, baik didalam maupun di luar sekolah (2) Kelompok teman sebaya adalah salah satu 

pengaruh perilaku agresifitas peserta didik, karena pada dasarnya tidak ada faktor tunggal 

yang secara otomatis mempengaruhi perilaku seseorang (3) Terdapat pengaruh antara 

kelompok teman sebaya terhadap perilaku agresifitas peserta didik 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: Dengan melakukan 

kegiatan kelompok yang baik, baik di dalam maupun di luar sekolah maka peserta didik akan 

dapat membedakan antara perbuatan yang baik dan buruk, serta dapat mawas diri dan tidak 

gampang terpengaruh dengan orang lain/kelompok teman sebaya.

 

Kata kunci : kelompok teman sebaya, perilaku agresifitas 

 

I. LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan masa yang 

penuh problema. Dalam masa ini tidak 

sedikit remaja yang mengalami 

kegoncangan yang menyebabkan 

munculnya emosional yang belum stabil 

sehingga mudah melakukan pelanggaran 
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terhadap norma-norma dalam masyarakat. 

Remaja sebagai manusia yang sedang 

tumbuh dan berkembang terus melakukan 

interaksi sosial baik antara remaja maupun 

terhadap lingkungan lain. Melalui proses 

adaptasi, remaja mendapatkan pengakuan 

sebagai anggota kelompok baru yang ada 

dalam lingkungan sekitarnya.   

Setiap individu dalam 

kehidupannya mempunyai kepentingan 

dan tujuan yang berbeda, sehingga dengan 

sifat dan karakteristik setiap individu yang 

berbeda-beda, tentunya akan mempunyai 

potensi yang besar pula apabila 

diwujudkan kedalam suatu kepentingan 

dan tujuan bersama atau kelompok. Setelah 

setiap individu masuk kedalam 

kepentingan dan tujuan kelompok, maka 

perilaku mereka akan menjadi perilaku 

kelompok untuk kebersamaan.  

Manusia sebagai individu selalu 

berada di tengah-tengah masyarakat, 

perilaku individu dalam kelompok ataupun 

tindakan terhadap orang lain bisa positif 

ataupun sebaliknya, yaitu tindakan negatif. 

Positif adalah tindakan yang dilakukan 

dengan maksud baik dan tanpa adanya 

kerugian di antara kedua belah pihak. 

Tindakan yang berpengaruh negatif 

dimaksudkan tindakan yang dapat 

berpengaruh buruk baik buat dirinya 

sendiri maupun untuk orang lain. Individu 

merupakan suatu sebutan yang dipakai 

untuk menyatakan suatu kesatuan yang 

paling kecil dan terbatas.  

Masa remaja dapat dipandang sebagai 

suatu masa dimana individu dalam proses 

pertumbuhan, terutama fisik telah 

mencapai kematangan. Periode ini 

merupakan masa transisi atau masa 

peralihan dari kehidupan masa kanak-

kanak (childhood) ke masa dewasa 

(adulthood). Pada periode ini terjadi 

perubahan-perubahan yang sangat berarti 

dalam segi-segi physiologis, emosional, 

sosial dan intelektual (Sulaeman, 2005). 

Mc Dougal (2005) Kohesivitas 

kelompok dipengaruhi oleh faktor-faktor, 

antara lain kelangsungan keberadaan 

kelompok (berlanjut untuk waktu yang 

lama) dalam arti keanggotaan dan peran 

setiap anggota, adanya tradisi dan 

kebiasaan, ada organisasi dalam kelompok 

(ada deferensiasi dan spesialisasi fungsi), 

dan kesadaran diri kelompok (setiap 

anggota tahu siapa saja yang termasuk 

kelompok, bagaimana caranya ia berfungsi 

dalam kelompok, bagaimana struktur 

dalam kelompok), pengetahuan tentang 

kelompok, keterkaitan (attachment) kepada 

kelompok. 

Dalam pergaulan remaja, 

kebutuhan untuk dapat diterima bagi setiap 

individu merupakan suatu hal yang sangat 

mutlak sebagai makhluk sosial. 

Pembentukan sikap, tingkah laku dan 
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perilaku sosial remaja banyak ditentukan 

oleh pengaruh lingkungan maupun 

kelompok teman sebaya. Peran teman 

sebaya dalam pergaulan remaja menjadi 

sangat menonjol. Hal ini sejalan dengan 

meningkatnya minat individu dalam 

persahabatan serta keikut sertaan dalam 

kelompok.    

Berdasarkan latar belakang permasalahan 

yang dipaparkan di atas, maka tepat untuk 

dilakukan penelitian tentang : “Pengaruh 

Kelompok Teman Sebaya Terhadap 

Perilaku Agresifitas Pada Peserta Didik 

Kelas X Di SMA Pawyatan Daha Kediri 

Tahun Ajaran 2014/2015”. 

II. METODE  

Secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pengaruh kelompok teman 

sebaya (X) terhadap perilaku agresifitas 

(Y) peserta didik kelas X SMA Pawyatan 

Daha Kediri. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

mengutamakan objektifitas penelitian 

dengan menggunakan angka-angka dan 

pengolahan statistik. Penelitian dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif karena 

diperlukan data yang bersifat objektif 

berupa angka mengenai kelompok teman 

sebaya dan perilaku agresifitas peserta 

didik. 
 

Teknik penelitian ini menggunakan 

expost facto. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang banyak menggunakan 

angka mulai dari pengumpulan data dan 

hasilnya. Analisis data yang digunakan 

untuk melihat pengaruh kelompok teman 

sebaya terhadap perilaku agresifitas adalah 

dengan menggunakan uji t dengan bantuan 

program SPSS for windows version 21.00. 

Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel bebasnya 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikatnya. Untuk mengetahui 

signifikan atau tidak, maka digunakan 

probability sebesar 5% (α = 0,05). Dengan 

aturan sebagai berikut (Sugiyono,2014: 

149). Uji signifikansi dengan kriteria 

pengujian. 

 
a. Jika nilai signifikansi > ɑ (0,05), 

maka Ho diterima.  
 
b. Jika nilai  signifikansi ≤ ɑ (0,05), 

maka Ho ditolak.  
 

Kriteria pengujian 
 

1. Jika Sig (2-tiled)>α (0,05) maka 

hipotesis ditolak. Tidak ada 

pengaruh antara kelompok teman 

sebaya terhadap perilaku agresifitas 

peserta didik kelas X di SMA 

Pawyatan Daha Kediri Tahun 

Ajaran 2014/2015.  
 
2. Jika Sig (2-tiled)≤ α (0,05) maka 

hipotesis diterima. Ada pengaruh 

antara kelompok teman sebaya 

terhadap perilaku agresifitas 

peserta didik kelas X di SMA 

Pawyatan Daha  Kediri Tahun 
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Ajaran 2014/2015. 
 

Sebelum analisa data dilakukan, 

ada beberapa syarat yang harus dilakukan 

terlebih dahulu yaitu uji asumsi normalitas, 

uji linieritas, dan homogenitas karena jika 

asumsi ini dilanggar maka hasil pengujian 

hipotesis tidak valid atau bias. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah distribusi data penelitian telah 

menyebar secara normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan metode 

one samplekolmogorov - smirnov. Data 

dikatakan terdistribusi normal jika nilai 

Signifikansi (AsympSig 2 tailed) > 0,05. 

Dan jika nilai Signifikansi (Asymp. Sig 2 

tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal (Priyatno, 2013: 34). 

Uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah distribusi data 

penelitian, yaitu kelompok teman sebaya 

dengan perilaku agresifitas memiliki 

hubungan linear. Uji linearitas 

menggunakan teknik Tes for Linearity 

dengan penghitungannya menggunakan 

bantuan IBM SPSS Statistic 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN   

Untuk mendeskripsikan analisis 

data tentang pengaruh kelompok teman 

sebaya terhadap perilaku agresifitas 

peserta didik kelas X di SMA Pawyatan 

Daha Kediri, maka dilakukan analisa 

statistik dengan menggunakan uji t 

dengan bantuan program SPSS for 

windows version 21.00. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

t  dengan bantuan program SPSS for 

windows version 21.00, diperoleh output 

penghitungan bahwa pengujian statistik 

di atas dapat diketahui nilai uji t antara 

variabel kelompok teman sebaya dengan 

perilaku agresifitas sebesar 3,507, 

dengan nilai signifikansi atau Sig (2-

tiled) sebesar 0,002. Untuk kesalahan 

5%, dk = n – 2 = 33 – 2 = 31, diperoleh 

nilai t tabel 1,696. Hasil uji t menyatakan 

bahwa nilai t hitung (3,507) lebih besar 

dari nilai t tabel (1,696). Hal ini berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kelompok teman sebaya terhadap 

perilaku agresifitas peserta didik. 

Hasil utama penelitian ini 

memperlihatkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara kelompok teman sebaya 

terhadap perilaku agresifitas peserta didik 

kelas X di SMA Pawyatan Daha Kediti 

Tahun Ajaran 2014/2015. Dari 

penghitungan uji t dengan nilai 3,507 > 

1,696 maka Ho ditolak. Hasil penelitian 

tersebut sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan yaitu terdapat pengaruh antara 

kelompok teman sebaya terhadap perilaku 

agresifitas peserta didik kelas X di SMA 

Pawyatan Daha Kedir Tahun Ajaran 

2014/2015. Ini berarti bahwa peran 

kelompok teman sebaya sangat 

berpengaruh besar terhadap perilaku 

agresifitas peserta didik,oleh karena itu 

kita harus jeli dan berhati-hati dalam 

memilih teman bergaul.  
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